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ABSTRAK

Pada penelitian ini yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Lokal Berbasis
Articulate Storyline Materi Incang-incangan untuk Pembelajaran Sejarah Kelas X di SMA
Meranti Pedamaran”. Penelitian ini diterapkan kepada peserta didik kelas X.1 SMA Meranti
Pedamaran. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan
bahan ajar articulate storyline materi incang-incangan di Pedamaran untuk pembelajaran
sejarah kelas X SMA Meranti Pedamaran yang valid, efektif dan praktis. Sedangkan tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar articulate storyline materi incang-
incangan di Pedamaran untuk pembelajara sejarah kelas X SMA Meranti Pedamaran yang
valid, efektif dan praktis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE dengan
lima tahapan yaitu dari tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Kevalidan bahan ajar divalidasi oleh tiga ahli yaitu, ahli materi, ahli media dan ahli bahasa.
Adapun nilai kevalidan yang diperoleh adalah validasi materi dengan nilai 4,85 sangat valid,
validasi ahli media dengan nilai 4,20 valid, validasi ahli bahasa dengan nilai 4,00 valid.
pengembangan bahan ajar articulate storyline memberikan pengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik kelas X.1 SMA Meranti Pedamaran yaitu 62,96% dan Ngain Score
yaitu 0,96 termasuk dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa penelitian
ini telah menjawab permasalahan dengan mengembangkan bahan ajar articulate storyline
materi incang-incangan di Pedamaran yang valid, efektif dan praktis.

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Arficulate Storyline, Incang-incangan di
Pedamaran
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ABSTRACT

In this study entitled " Development of Local History Teaching Materials Based on Articulate
Storyline Incang-Incangan Material for Class X History Learning at SMA Meranti Pedamaran
", This research was applied to students of class X.1 SMA Meranti Pedamaran. The formulation
of the problem in this study is how to produce articulate storyline teaching materials for incang-
incangan material in Pedamaran for history learning for class X SMA Meranti Pedamaran that
are valid, effective and practical. While the purpose of this study is to produce articulate
storyline teaching materials for incang-incangan material in Pedamaran for history learning for
class X SMA Meranti Pedamaran that are valid, effective and practical. This study uses the
ADDIE development model with five stages, namely from the analysis, design, development,
implementation, and evaluation stages. The validity of the teaching materials was validated by
three experts, namely, material experts, media experts and language experts. The validity
values obtained were material validation with a value of 4.85 very valid, media expert
validation with a value of 4.20 valid, language expert validation with a value of 4.00 valid. The
development of articulate storyline teaching materials has an influence on improving the
learning outcomes of class X.1 students of SMA Meranti Pedamaran, namely 62.96% and the
Ngain Score of 0.96 is included in the high category. From these results, it shows that this study
has answered the problem by developing articulate storyline teaching materials for incang-
incangan material in Pedamaran which are valid, effective and practical.

Keywords: Development, Teaching Materials, Articulate Storyline, Incang-incangan in
Pedamaran
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kualitas sumber daya manusia suatu bangsa sangat ditentukan oleh faktor
Pendidikan. Pendidikan dikategorikan sangat penting dalam kehidupan manusia
karena dengan Pendidikan mampu mengembangkan potensi dalam dirinya dan
bagi banyak orang atas dasar pengetahuan dan karakter. Manusia dijuluki
sebagai animal educandum dan animal educable, yaitu sebagai makhluk yang
di didik dan makhluk yang mendidik. Dengan istilah lain, manusia adalah
makhluk yang senantiasa terlibat dalam proses pendidikan, baik yang di lakukan
terhadap orang lain maupun terhadap dirinya sendiri (Wigati,2014:15)

Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup (Maunah,2009:1).
Kemudian pendidikan memiliki keseimbangan dalam peran membangun
peserta didik sebagai warga dunia, warga bangsa dan warga masyarakat. Secara
filosofi arah pendidikan harus menyesuaikan antara hal-hal yang berdimensi
masa depan dengan hal-hal masa kini dan juga arah pendidikan harus
membekali peserta didik dengan kompetensi bersifat subject matter dan
kompetensi lintas kurikulum (Aunurrahman,2014:5).

Pendidikan memang berperan penting dalam penyiapan peserta didik
menghadapi lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang sangat pesat.
Selain itu seorang pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran perlu
memilih perangkat pembelajaran yang menarik sesuai dengan materi agar
tujuan pembelajaran dapat diselesaikan. Istilah pembelajaran sudah dikenal luas
oleh masyarakat pada saat setelah disahkannya UU Rl No 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam aktivitas kehidupan manusia
sehari-hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar. Dengan
demikian tidak ada manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar.
Pengertian belajar dapat ditemukan dalam berbagai sumber atau literatur,

pengertian belajar sebagai perubahan tingkah pada diri individu berkat adanya



interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya
(Aunurrahman,2014:35).

Belajar menghasilkan perubahan sikap dalam diri setiap individu dan
perubahan tersebut mempunyai nilai positif bagi dirinya, tetapi tidak semua
perubahan dikatakan belajar. Karena belajar merupakan suatu proses aktivitas
mental yang dilakukan seorang untuk memperoleh sesuatu tingkah laku yang
bersifat positif dan menetap relatif lama melalui latihan atau pengalaman yang
menyangkut aspek kepribadian baik secara fisik dan psikis (Setiawan,2017:3).
Penerapan pembelajaran yang sedang berlangsung sampai sekarang ini sering
terjadinya miskomunikasi atau kurangnya komunikasi antara pengajar dan
peserta didik yang mana informasi yang diberikan oleh pendidik sering
berakibat gagal diterima oleh peserta didik sebagai penerima informasi.
Sehingga mengakibatkan kurang adanya pemberian rangsangan dalam
pembelajaran sehingga perkembangan kemampuan berpikir peserta didik
kurang. Dampak yang didapat dari hal tersebut adalah kemampuan yang
dikuasai oleh peserta didik hanyalah sebatas teoritis saja dan kurang
mengertinya berfikir secara aplikatif.

Seperti halnya pada pembelajaran sejarah yang merupakan salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang wajib di bidang pendidikan terutama pada
jenjang SMA, diharapkan mampu membentuk kesadaran akan pentingnya
mempelajari sejarah dalam diri peserta didik. Terutama pada sejarah lokal suatu
daerah. Namun pada kenyataannya pembelajaran sejarah lokal di sekolah
terkendala oleh kurangnya ruang bagi materi sejarah lokal dalam mata pelajaran
sejarah Indonesia sehingga berdampak pada rendahnya literasi sejarah lokal.
Maka dari itu, disinilah perlunya sebuah pengembangan pembelajaran yang
inovatif dan menarik sehingga mampu menghadirkan materi baru dan berguna
baik dari segi edukatif maupun inspiratif. Umumnya siswa akan lebih tertarik
terhadap pelajaran sejarah bila berhubungan dengan situasi nyata di sekitarnya,
sehingga dapat menggambarkan suatu peristiwva masa lalu seperti dalam
pelajaran sejarah. Kondisi nyata di sekitar siswa dapat digunakan guru sebagai

cara untuk menggambarkan atau mengantarkan suatu peristiwa sejarah.



Pembelajaran sejarah lokal terdapat hal-hal yang melatarbelakangi
munculnya permasalahan dalam pembelajaran sejarah lokal, antara lain,
pertama, ketersediaan sumber materi sejarah lokal yang identik dengan oral
history dan minimnya sumber tertulis, memberikan kesulitan dalam proses
pencarian informasi. (Romadi&Ganda,2017:11). kedua, memadukan tuntutan
penyelesaian target materi yang ditentukan dalam kurikulum. Batasan ini,
menjadikan sebuah dilema bagi pendidik antara memenuhi tuntutan kurikulum
dengan usaha pengembangan pengajaran sejarah lokal yang mana seringkali
sulit dikaitkan dengan materi inti.

Sehingga bisa dikatakan bahwa proses pembelajaran akan berlangsung
lancar, kondusif, interaktif apabila Pendidikan bisa dijalankan dengan baik
ketika kurikulum menjadi penyangga utama dalam proses belajar mengajar.
Kurikulum merupakan sebuah rancangan pembelajaran yang terdiri atas
seperangkat tujuan pembelajaran yang disusun dengan mempertimbangkan
berbagai hal mengenai proses pembelajaran serta perkembangan individu
(Hernawan et al., 2011:25).

Menurut pendapat Marsh & Willis (1995:8) dalam (Karoma,2019:79)
kurikulum adalah sekumpulan rencana dan pengalaman yang saling
berhubungan dan berkaitan erat yang harus dijalani siswa dibawah bimbingan
sekolah. Pasner (1995:101) menyatakan kurikulum adalah konten atau isi, atau
tujuan dimana sekolah harus membantu siswa untuk pencapainya. Pendapat
yang sama dan menguatkan pengertian tersebut dikemukakan oleh Saylor dan
Alexander (1966:352) menyatakan kurikulum mencakup semua peluang belajar
yang disediakan sekolah.

Seiring dengan perkembangan zaman kurikulum saat ini pun ikut
berkembang dalam memenuhi tuntutan pendidikan. Dalam pengembangan
kurikulum, komponen isi kurikulum yang berupa materi-materi pelajaran selalu
diupayakan disajikan lebih mudah untuk dicerna oleh peserta didik dan lebih
memberikan pengetahuan yang komprehensif (Hamalik,2008:2). Selain itu,
relevansi penyajian materi kurikulum harus tetap diutamakan, sehingga materi-

materi yang disajikan mampu mendorong peserta didik untuk melahirkan cara



berpikir yang lebih dapat memacu kecerdasannya. Sesungguhnya penyajian
setiap materi kurikulum dalam bentuk mata pelajaran ada kaitannya dengan
pembentukan cara berpikir peserta didik (Hasibuan, 2010:55)

Perubahan kurikulum pada jenjang pendidikan yaitu kurikulum yang
dulunya menggunakan kurikulum, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) lalu kemudian berganti menjadi kurikulum 2013 dan sekarang berubah
menjadi kurikulum merdeka. Dalam kurikulum merdeka terdapat banyak
pembaharuan yang harus dikembangkan oleh Dinas Pendidikan maupun satuan
pendidikannya. Salah satunya yang dapat dikembangkan adalah pembelajaran
Sejarah. Aspek-aspek pembaharuan itu harus dielaborasi dalam bentuk
petunjuk pelaksanaan bagi guru, karena keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka sangat ditentukan oleh keberhasilan guru dalam melaksanakan
pembaharuan tersebut di kelas. Penyempurnaan yang ada dalam mata pelajaran
sejarah mengubah posisi pendidikan sejarah dalam banyak hal. Pendidikan
sejarah dalam Kurikulum Merdeka dirancang sebagai mata pelajaran yang
syarat dengan keterampilan dan cara berpikir historis, pengembangan nilai-nilai
kebangsaan, pengembangan inspirasi, dan mengaitkan peristiwa sejarah
nasional dengan peristiwa sejarah lokal dalam satu rangkaian Sejarah Indonesia
(Mustakim, 2023:26).

Peran penting pendidikan adalah secara sadar dan terencana mewujudkan
suasana belajar yang menyenangkan, memproses pembelajaran agar peserta
didik aktif mengembangkan potensinya sendiri. Pendidik meninggalkan metode
lama dan beralih pada metode baru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran
yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran yang meningkatkan
motivasi dalam proses pembelajaran di kelas dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivisme meyatakan
bahwa belajar adalah proses aktif dimana peserta didik mengonstruksi
pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan saat ini dan sebelumnya (lbanez et
al.,2020:434).

Dalam Pendidikan terjalin proses interaksi antara pendidik dan peserta

didik. Dalam interaksi yang berlangsung pendidik melakukan kegiatan yang



disebut mengajar, sedangkan peserta didik melakukan kegiatan yang disebut
belajar. Belajar adalah tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks.
Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh peserta didik itu sendiri.
Peserta didik inilah yang menjadi penentu terjadi atau tidak terjadi proses
pembelajaran. (Dimyanti, 2009:7).

Pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai bentuk maupun cara.
Menurut Gagne dalam Wena (2012:10) bahwa, pembelajaran yang efektif harus
dilakukan dengan menggunakan berbagai cara dan menggunakan berbagai
macam media pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus
memiliki kiat maupun seni untuk memadukan antara bentuk pembelajaran dan
media yang digunakan sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran
yang harmonis.

Menurut Darmawan dalam (Pratama,2018:21) sebagai upaya untuk
meningkatkan mutu atau kualitas Pendidikan, serta dalam rangka menghadapi
tantangan global, salah satunya dengan melakukan pembelajaran berbasis
teknologi, yaitu dengan cara berinovasi menggunakan media pembelajaran
berbasis computer dengan memanfaatkan hardware maupun software yang ada.

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan materi sebagai alat untuk merangsang perhatian, minat, pikiran,
dan perasaan peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung sehingga
tercapainya suatu tujuan kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan semua hal yang bersangkutan dengan software dan hardware yang
bisa digunakan untuk menyampaikan bahan ajar dari sumber pembelajaran ke
peserta didik (Nizwardi dan Ambiyar, 2016:4). Media pembelajaran dan
Pendidikan memiliki keterkaitan satu sama lain, karena proses pembelajaran
tidak akan berjalan maksimal jika tidak diiringi dengan media pembelajaran
yang tepat, media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu bagi pendidik
untuk menyampaikan pembelajaran dikelas untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik, menyajikan data, menafsirkan data dan media akan menarik minat

dan memotivasi peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung.



Berdasarkan hasil observasi di SMA Meranti Pedamaran pada tanggal 17
juli 2024 peneliti melakukan wawancara dengan guru dan peserta didik kelas X
SMA Meranti Pedamaran, terlihat masalah pembelajaran merupakan hal yang
umum terjadi di berbagai lingkungan pendidikan. Guru seringkali
menggunakan variasi yang terbatas dalam penyampaian materi yang membuat
menjadi monoton. Pembelajaran sejarah  seringkali dikritik karena
mengandalkan metode hapalan yang membosankan. Sulitnya pemahaman
materi, dan kurangnya materi yang menarik dalam buku cetak merupakan
tantangan utama yang dijumpai peserta didik dan pada proses pembelajaran
berlangsung guru seringkali menggunakan metode ceramah tanpa melihat dari
sisi peserta didik yang memiliki karakteristik berbeda dalam belajar. Seorang
pendidik memang wajib melakukan ceramah pada saat proses pembelajaran
tetapi sangat salah bila tidak melihat kondisi peserta didiknya, ada baiknya
ceramah pada saat proses pembelajaran difasilitasi dengan media pembelajaran
agar pesan dari ceramah tersebut mudah tersampaikan.

Tetapi bagi peserta didik sendiri, mereka kurang memahami apa yang
pendidik jelaskan saat menggunakan metode ceramah, karena tidak semua
peserta didik gaya belajarnya audiotori. Menurut Hartati dalam (Ulum &
Pujiastuti,2020:39) tipe gaya belajar siswa secara umum adalah sebagai berikut;
1. Gaya belajar visual, yaitu gaya belajar yang mengandalkan aktivitas
belajarnya kepada materi pelajaran yang dilihatnya. 2. Gaya belajar audiotorial,
gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada materi pelajaran
yang didengarnya. 3. Gaya belajar kinestetik yang merupakan gaya belajar
dengan mengandalkan gerakan. Dari beberapa tipe diatas, maka media yang
cocok untuk tipe gaya belajar peserta didik adalah media visual seperti
articulate storyline, articulate 3 dan jenis media lainnya.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 84,4% peserta
didik yang mengisi angket, berpendapat bahwa media articulate storyline
diperlukan dalam pembelajaran mereka sekarang. Ini memperlihatkan guna
mengatasi masalah minat belajar dan pengetahuan mengenai incang-incangan

di Pedamaran, diperlukan pengembangan media articulate storyline, sebanyak



81,3% peserta didik menginginkan media yang lebih berwarna, interaktif,
menarik secara visual, penuh gambar dan mudah dipahami. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media yang menarik, berwarna
dan banyak memuat gambar mampu meningkatkan minat belajar peserta didik
serta meningkatkan pemahaman mereka tentang materi sejarah lokal.

Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti memilih articulate storyline sebagai
media yang akan dikembangkan. Articulate storyline merupakan sebuah jenis
media dengan media proyeksi karena media ini dalam bentuk slide yang berarti
media ini bisa digunakan untuk peserta didik dengan gaya belajar visual.
Program articulate storyline mendukung fitur seperti flash dalam pembuatan
animasi namun memiliki interface yang simple seperti power point. Fitur
articulate storyline yang lengkap layaknya flash dan interface semudah power
point menjadikan articulate storyline dapat dimanfaatkan sebagai media
interaktif. Media ini juga menyajikan berbagai macam template yang bisa
digunakan untuk membuat media yang interaktif terutama untuk membuat soal
latihan maupun soal tes. Selain itu, program ini memiliki ciri khas yakni
terdapat menu seperti tombol zoom untuk memperbesar gambar, tombol tanya
untuk melihat penjelasan lebih dari materi, serta tombol navigasi yang berupa
next, back dan submit yang selalu berada dibawah layer dan sudah tersedia
otomatis didalam media (Yasin, 2017:170).

Pengembangan media aplikasi articulate storyline sangatlah inovasi dan
sudah teruji untuk membantu pertumbuhan pendidikan dengan lebih baik lagi.
Media digital articulate storyline ini bisa digunakan dalam semua mata
pelajaran termasuk pada mata pelajaran sejarah. Pembelajaran sejarah
merupakan pembelajaran yang kurang menarik, jika pendidik hanya terpaku
pada buku saja yang isinya penuh dengan tulisan saja, dengan penggunaan
media digital articulate storyline ini diharapkan cocok dengan pembelajaran
sejarah karena dengan adanya media ini materi yang diajarkan disajikan dalam
bentuk yang menarik yang berisi teks beserta gambar yang pastinya akan

menunbuhkan minat peserta didik untuk ikut terlibat dalam proses belajar



mengajar. Terutama untuk materi incang-incangan daerah pedamaran sangat
cocok dengan media articulate storyline.

Pemilihan media digital aplikasi articulate storyline sebagai media
pembelajaran sudah mulai digunakan dan dikembangkan oleh berbagai peneliti.
Penelitian terdahulu yang dijadikan sumber informasi dan bahan acuan. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Sri Setyaningsih, Rusjino dan Ari Wahyudi
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Articulate Storyline Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Kerajaan Hindu Buddha di Indonesia”. Pada penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan hasil 70% penggunaan media interaktif Articulate
Storyline berhasil menarik minat pembelajaran pada peserta didik di SD N
Gubeng 1/204 Surabaya (Setyaningsih & Wahyudi, 2020:152).

Peneliti Kholifah dan Santosa (2016) yang melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Software Articulate
Storyline Pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar Kelas X TAV Di SMK Negeri
1 Madiun”. Kholifah dan Santosa menemukan fakta bahwa media Articulate ini
valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran, hal itu dapat dibuktikan
dengan hasil penelitian tersebut menunjukkan peserta didik merespon media
articulate dengan baik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil evaluasi di peroleh 20 siswa dinyatakan tuntas dengan
persentase 83% dan 4 siswa dinyatakan tidak tuntas dengan persentase 17%.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menyajikan materi tentang tradisi
lisan incang-incangan di Pedamaran. Dengan tujuan untuk memberikan
pengetahuan kepada peserta didik tentang incang-incangan sebagai salah satu
tradisi lisan di Pedamaran. Selain itu, penggunaan media articulate storyline
dianggap lebih bermanfaat bagi guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran, baik dilakukan secara online maupun secara offline atau tatap
muka.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan media
articulate storyline berdampak positif dalam meningkatkan aktivitas peserta

didik termasuk kemampuan berpikir kritis. Articulate storyline ini juga



memberikan kemudahan dan kepraktisan bagi peserta didik dan guru dalam
proses belajar mengajar, sehingga mempermudah proses pembelajaran. Oleh
karena itu, media articulate storyline bisa digunakan sebagai sumber
pembelajaran interaktif dalam topik incang-incangan di Pedamaran.
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, serta keberhasilan
penelitian terdahulu, maka peneliti bermaksud mengembangkan media
pembelajaran agar materi mata pelajaran sejarah di Sekolah Menengah Atas
menjadi menarik dan meningkatkan pemahaman peserta didik dengan judul
penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Lokal Berbasis Articulate
Storyline Materi Incang-incangan untuk Pembelajaran Sejarah Kelas X di SMA

Meranti Pedamaran”.

2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar articulate storyline dengan materi
incang-incangan di Pedamaran untuk pembelajaran sejarah kelas X yang valid
di SMA Meranti Pedamaran?

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar articulate storyline materi incang-
incangan untuk pembelajaran sejarah kelas X yang praktis di SMA Meranti
Pedamaran?

3. Bagaimana mengembangkan bahan ajar articulate storyline materi incang-
incangan di Pedamaran untuk pembelajaran sejarah kelas X yang efektif di
SMA Meranti Pedamaran?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari penelitian
adalah:
1. Untuk mengembangkan bahan ajar digital articulate storyline dengan materi
incang-incangan untuk pembelajaran sejarah kelas X yang valid di SMA

Meranti Pedamaran



2. Untuk mengembangkan bahan ajar digital articulate storyline dengan materi
incang-incangan untuk pembelajaran sejarah kelas X yang praktis di SMA
Meranti Pedamaran

3. Untuk mengembangkan bahan ajar digital articulate storyline dengan materi
incang-incangan untuk pembelajaran sejarah kelas X yang efektif di SMA
Meranti Pedamaran

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peserta Didik
1) Sebagai Inovasi sumber belajar baru untuk peserta didik
2) Dapat menerima pelajaran dengan atusias
3) Meningkatkan minat belajar peserta didik dengan media yang
digunakan
2. Bagi Guru
1) Membantu guru dalam menerangkan materi dengan media
Articulate Storyline
2) Membantu peran guru dalam melihat materi Incang-incang
dengan cara yang lebih baru dan kreatif
3) Membantu guru dalam melatih kemandirian peserta didik
3. Bagi Sekolah
1) Membantu sekolah dalam mendidik pembelajaran peserta didik
dengan media Articulate Storyline
2) Membantu sekolah dengan dapat ikut menerapkan media lainnya
untuk menjadi alat sumber belajar
3) Sebagai reperensi pembelajaran sejarah dengan media berbasis
Articulite Storyline dengan materi Incang-incang.
4. Bagi Masyarakat
1) Sebagai salah satu cara untuk melestarikan tradisi Incang-incang
2) Sebagai ciri khas budaya suatu daerah tersebut.
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